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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe mineralisasi dan merekonstruksi model genetik
primer dari endapan emas pada batuan metamorfik di daerah Gogorea dan Gunung Botak, Pulau Buru,
Provinsi Maluku, berdasarkan studi mineralogi, geokimia, dan mikrotermometri inklusi fluida. Penelitian
ini direncanakan dilaksanakan selama dua tahun, di mana pada tahun pertama dilakukan studi mineralogi
dan geokimia untuk mendeterminasi karakteristik host rock metamorfik dan fasies metamorfismenya,
alterasi hidrotermal, mineralisasi bijih, karakteristik geokimia dan kadar bijih, serta tipe genetik dan
lingkungan kedalaman pembentukannya. Sedangkan pada tahun kedua, penelitian akan difokuskan pada
studi mikrotermometri inklusi fluida pada urat kuarsa pembawa emas, dengan tujuan untuk mengetahui
kondisi fisika-kimia (temperatur, tekanan, dan kedalaman pembentukan serta salinitas, sumber fluida
hidrotermal pembawa emas dan mekanisme presipitasinya).
Metode penelitian yang diterapkan adalah: (1) studi literatur, (2) kegiatan lapangan berupa
pemetaan geologi permukaan, zona-zona alterasi dan mineralisasi, pengambilan sampel batuan dan
mineralisasi dengan metode selected-, channel-, dan systematic sampling, baik di permukaan maupun
bawah permukaan (shaft dan adit), dan (3) analisis laboratorium yang meliputi analisis petrografi, XRD,
XRF, ICP-OES, dan AAS (fire assay).
Hasil penelitian pada tahun pertama ini menyimpulkan bahwa batuan metamorfik yang menjadi
host rock mineralisasi di daerah penelitian didominasi oleh sekis dan sedikit filit, yang terbentuk pada
fasies metamorfisme sekis hijau (greenschist), dengan kisaran temperatur pembentukan sekitar 250-500oC
dan tekanan sekitar 2-10 Kbar. Fasies sekis hijau ini terbentuk melalui proses metamorfisme regional
tingkat menengah yang berhubungan dengan pembentukan pegunungan kontinental (continental orogen).
Alterasi hidrotermal yang membatasi (proksimal) dan berasosiasi secara genetik dengan zona-zona
mineralisasi bijih di daerah penelitian adalah alterasi argilik dan kloritik yang terutama disusun oleh
klorit, kuarsa, dan muskovit. Mineralisasi umumnya dalam bentuk urat (vein) kuarsa yang sebagian
memperlihatkan kesan tekstur crustiform banding, serta sedikit vein stockwork. Indikasi mineralisasi
dalam bentuk disseminated pada kuarsa urat, juga dijumpai, yang diindikasikan dengan produk oksidasi
(supergen) pada permukaan kuarsa. Kadar Au pada mineralisasi di daerah penelitian berkisar 0,23-5,9 g/t,
dengan kadar tertinggi terbentuk pada vein yang bertekstur crustiform banding. Pengayaan kadar emas ini
tidak diikuti oleh perak dan logam dasar; kadar Ag < 1 ppm dan logam dasar (Cu, Pb, Zn) < 1%.
Sedangkan kadar As dan Sb cukup signifikan, masing-masing mencapai 228 ppm dan 33 pm.
Berdasarkan karakteristik host rock, alterasi hidrotermal, tipe mineralisasi, karakteristik geokimia unsur,
serta kadar bijih, disimpulkan bahwa tipe endapan di daerah penelitian adalah endapan emas tipe orogenik
(orogenic gold deposit). Hasil plot pada model genetik endapan emas tipe orogenik menunjukkan bahwa
mineralisasi di daerah penelitian terbentuk pada lingkungan mesozonal hingga epizonal-bagian bawah,
yaitu pada kisaran kedalaman sekitar 5-10 km di bawah permukaan.
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ABSTRACK
This study aims to define the mineralization type and reconstruct the primary genetic model of
metamorphic rock-hosted gold in Gogorea and Gunung Botak areas, Buru Island, Moluccas Province,
based on mineralogy, geochemistry, and fluid inclusion microthermometric studies. The study is planned
to be conducted in two years. In this first year the work is focused in mineralogy and geochemistry to
determine the lithological characteristics of the metamorphic host rocks including their metamorphic
facies, hydrothermal alteration, ore mineralization, ore grades, genetic type of the mineralization, and the
formation depth. In the second year, the study will be focused on fluid inclusion microthermometric study
of the gold-bearing quartz veins, to estimate the physicochemical conditions of the deposit formation (i.e.,
formation temperature, pressure, and depth as well as the salinity and sources of the gold-bearing
hydrothermal fluids, and its precipitation mechanism).
Methods applied include: (1) literature review or desk study, (2) field works which consist of
limited/selected surface geological mapping, alteration and mineralization tracing, rock and
mineralization sampling by applying selected-, channel-, and systematic sampling, either on surface and
sub-surface (shaft and adit), and (3) laboratory analyses which cover petrography, XRD, XRF, ICP-OES,
and AAS (fire assay).
Results of the study suggest that metamorphic rocks, the host rocks of the mineralization in the
study area consist of dominantly schist and less phyllite, which formed in greenschist facies, with the
range of formation temperature about                          250 to 500oC and pressure about 2 to 10 Kbars. This
facies formed by an intermediate-grade regional metamorphic processes that related to a continental
orogenesis. Hydrothermal alterations that proximally zoned and genetically associated with
mineralizations in the study area include argillic and chloritic alterations, where the chloritc alteration is
mainly consists of chlorite, quartz, and muscovite. Mineralizations generally formed in quartz veins
which some showing crustiform banding-like texture, and less vein stockwork. Disseminated
mineralizations also recognized in some vein quartz, which are indicated by the presence of oxidation
products (supergene) on surface of the quartz gangue. The grades of Au ranging from 0.23 to 5.9 g/t,
where the highest grade occurred in the crustiform banding-like texture vein. The enrichment of the gold
is not supported by the grades of silver and base metals; the grade of Ag is < 1 ppm and base metals
(Cu, Pb, Zn) < 1%. In contrast, the grades of As and Sb are significant, up to 228 ppm and 33 pm,
respectively. Based on the characteristics of the host rock, hydrothermal alteration, mineralization styles,
geochemical signatures and the ore grades, it is inferred that the type of gold mineralization in the study
area is orogenic gold deposit. Plots on the typical genetic model of orogenic gold deposit suggested that
the gold mineralization in the study area were formed in a mesozonal to lower-epizonal environment, in a
depth range of about 5 to 10 km below paleosurface.
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